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BAB IV

KESIMPULAN

Golongan maradika adalah golongan tertinggi dalam strata sosial suku

Kulawi. Meskipun pada saat ini golongan maradika tidak lagi ada dan hadir

berperan di tengah keseharian mereka, dalam sebuah penyelenggaraan adat

istiadat golongan tersebut tetap menjadi ketentuan wajib untuk mendapatkan

kehormatan sebagai gololongan tertinggi dalam strata sosial masyarakat suku

Kulawi. Oleh sebab itu, golongan maradika masih mendapatkkan hak-hak

istimewanya dalam adat istiadat sebagai strata penting pada masyarakat suku

Kulawi.

Nyanyaian raego adalah salah satu kesenian tradisional suku Kulawi yang

memegang peran penting dalam sebuah upacara adat istiadat. Pada upacara

pernikahan adat golongan maradika, nyanyian raego ini diselenggarakan dalam

sebuah prosesi tersendiri. Proesi khusus pada nyanyian tersebut, memiliki banyak

fungsi yang terbagi atas fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer terbagi
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dalam beberapa hal seperti sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan dan

presentasi estetis, sedangkan fungsi sekundernya adalah sebagai simbolik

golongan maradika, nasehat pernikahan, doa dan harapan. Oleh sebab itu,

nyanyian raego selalu digunakan dalam pernikahan adat golongan maradika

Kulawi di Sulawesi Tengah.

Selain itu, jika dilihat dari bentuk penyajiannya nyanyian raego

diselenggarakan pada tempat-tempat yang menyesuaikan dengan lokasi upacara

adat, sedangkan waktu pelaksanaan mengikuti kesepakatan bersama. Kemudian,

formasi bentuk nyanyian, tarian dan kostum yang digunakan merupakan simbol-

simbol falsafah masyarakat suku Kulawi, serta para pemain nyanyian ini adalah

orang-orang asli suku bangsa Kuklawi. Berhubungan dengan itu, dalam penyajian

nyanyian raego memiliki struktur nyanyian, tangga nada atau modus, pola

permainan dan motif lagu yang menggunakan teknik tradisional dan diajarkan

secara turun temurun kepada mereka, begitu pula dalam penggunaan syair-syair

nyanyian raego, syair yang dilantunkan merupakan syair tua dan tidak sama

seperti bahasa yang digunakan sehari-hari. Oleh sebab itu, bentuk nyanyian dan

syair-syair yang dilantunkan merupakan syair tradisional yang sudah ada sejak

dahulu dan diajarkan secara turun temurun.
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GLOSARIUM

aulia : Istilah untuk menyebut syair-syair dalam nyanyian tradisional.
huro : Istilah ini digunakan untuk menyebutkan seorang utusan sebagai

penghubung antara kedua belah pihak.
inolu : Nyanyian yang berbeda namun ada dalam bagian nyanyian raego,

nyanyian perang.
lobo : Rumah adat.
mancumangi : Istilah yang digunakan untuk menyebutkan seseorang yang pergi

untuk mandi membersikan diri.
maulia : Istilah untuk menyebutkan sebuah olah vokal.
nokio : Istilah untuk menyebut nama teriakan yang melengking.
patoko : Hiasan di atas kepala pengantin atau keluarga pengantin.
tatua ada : Orang tua adat.
timbeka : Penyebutan untuk seorang pemain raego yang menjadi pimpinan

pada nyanyian.
to : Orang, yang melakukan.
topo hima : Orang yang memaninkan hima atau gendang.
topo raego : Pemain raego.
wama : Penyanyi raego yang menjadi pemimpin penyanyi wanita.
wuya : Kain/sarung.
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